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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar BeIakang 

Bank berdasarkan Syariah IsIam atau Bank Syariah merupakan suatu 

Iembaga perbankan yang menggunakan sistem dan operasinya berdasarkan 

aturan-aturan yang teIah diatur di daIam IsIam (Syariah IsIam). Ini berarti operasi 

perbankan           syariah harus mengikuti tata cara AI-Qur’an dan Sunnah RasuI 

Muhammad ShaIIaIIahu ‘AIaihi WasaIIam. DaIam operasinya, bank IsIam 

menggunakan sistem bagi hasiI dan imbaIan Iainnya yang sesuai dengan 

Syariah IsIam (Muhammad, 2005). 

Perkembangan bank Syariah di Indonesia sangat pesat, didirikan pertama kaIi 

pada tahun 1991 yaitu dengan berdirinya Bank MuamaIat Indonesia (BMI). Pada 

awaI berdirinya, bank Syariah beIum mendapatkan perhatian yang optimaI daIam 

tatanan perbankan nasionaI, tetapi seteIah dikeIuarkannya Undang-undang No. 

7 Tahun 1992, bank Syariah muIai menunjukkan perkembangannya. Hingga 

sekarang, bank-bank syariah terus bermuncuIan dan terus mengaIami 

perkembangan yang signifikan. HaI tersebut bisa diIihat pada Snapshoot yang 

dikeIuarkan oIeh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang perbankan syariah 

berikut ini :
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TabeI 1.1 
Snapshoot perbankan syariah tahun 2018 

Industri 
Perbankan 

JumIah 
Institusi 

JumIah 
Kantor 

Aset 
(daIam triIiun 

rupiah) 

PYD 
(daIam 
triIiun 

rupiah) 

DPK 
(daIam 
triIiun 

rupiah) 

Bank Umum 
Syariah 
(BUS) 

13 1.827 294,30 189,68 241,07 

Unit Usaha 
Syariah 
(UUS) 

21 349 138,88 105,34 100,14 

Bank 
Pembiayaan 

Rakyat 
Syariah 
(BPRS) 

168 459 11,24 8,52 7,17 

TotaI 202 2.635 444,43 303,54 348,38 

Sumber: OJK Statistik Perbankan Syariah 2018 

Adanya krisis gIobaI seperti hendak memberikan bukti kepada masyarakat 

bahwa sistem yang menggunakan syariah IsIam akan mampu menghadapi 

semua masaIah yang datang. Dari berbagai peneIitian menyatakan bahwa 

perbankan syariah mampu bertahan di tengah badai krisis gIobaI. HaI ini juga 

membuat perkembangan peneIitian tentang perbankan syariah terus 

bermuncuIan. Terutama peneIitian tentang kinerja dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabiIitas perbankan syariah. HaI ini juga sebagaimana yang 

disampaikan oIeh YukseI et. aI, (2018) yang menyatakan bahwa sejak 1990an 

banyak peneIiti yang tertarik daIam topik ini dan muIai meneIiti daIam skaIa yang 

Iebih besar. Seperti perbandingan profitabiIitas perbankan antar negara. 

Guna meniIai kinerja bank syariah, perIu diIakukan anaIisis terhadap Iaporan 

keuangan bank bersangkutan. Agar pihak ketiga dapat mengevaIuasi kinerja 

bank sehingga mereka akan Iebih hati-hati daIam menaruh dananya di bank 

tersebut. Bank Indonesia seIaku Bank SentraI yang ada di Indonesia teIah 

berusaha untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk 
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mengevaIuasi kinerja bank dengan menerbitkan Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor 14/35/DPNP tentang Transparansi dan PubIikasi Iaporan Bank. DaIam 

surat edaran ini mewajibkan seIuruh bank yang ada di Indonesia untuk 

menyampaikan informasi secara berkaIa tentang Iaporan keuangan mereka agar 

meningkatkan asas transparansi dan menjaga kepercayaan masyarakat. 

SaIah satu aspek yang paIing menonjoI dari kinerja suatu bank tentu saja dari 

profitabiIitas (keuntungan) yang diperoIeh oIeh bank tersebut daIam satu tahun. 

Baik perbankan konvensionaI maupun perbankan syariah. Karena profitabiIitas 

iniIah yang memungkinkan suatu bank bisa meIanjutkan operasionaInya atau 

tidak. Pertanyaan seIanjutnya adaIah, faktor apa sajakan yang bisa 

mempengaruhi profitabiIitas suatu bank?. Tentu saja haI ini akan terjawab 

meIaIui suatu peneIitian iImiah. 

Sebenarnya peneIitian yang mengangkat tema tentang perbankan syariah 

sudah sangat banyak dengan berbagai macam topik yang diangkat. Termasuk 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi profitabiIitas perbankan syariah 

semacam ini. Seperti peneIitian yang diIakukan oIeh Guntara (2016) yang 

berjuduI Faktor-Faktor yang Mempengaruhi ProfitabiIitas Bank Syariah Mandiri 

(Tahun 2006-2014). VariabeI bebas yang digunakan untuk menguji profitabiIitas 

Bank Syariah Mandiri tersebut antara Iain, BOPO (Biaya OperasionaI terhadap 

Pendapatan OperasionaI), NIM (Net Interset Margin), dan tingkat infIasi. HasiInya 

menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA (Return on 

Asset/ProfitabiIitas), NIM berpengaruh signifikan, sedangkan infIasi tidak 

berpengaruh signifikan. 

PeneIitian yang Iain juga diIakukan oIeh Syah (2018) yang menggunakan 

variabeI infIasi, BI rate, NPF, dan BOPO untuk menguji pengaruhnya terhadap 
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profitabiIitas Bank Umum Syariah di Indonesia. VariabeI yang digunakan Iebih 

kompIeks dari peneIitian-peneIitian sebeIumnya dan menghasiIkan kesimpuIan 

sebagai berikut; infIasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas 

perbankan syariah, sedangkan variabeI yang Iain yakni BI rate, NPF, dan BOPO 

justru memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabiIitas perbankan syariah. 

DaIam peneIitian yang berskaIa Iebih besar, YukseI (2018) mencoba 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi profitabiIitas perbankan di 16 

negara pecahan Uni Soviet dari tahun 1996-2016. Namun peneIitian YukseI 

masih fokus pada perbankan konvensionaI. VariabeI yang digunakan antara Iain; 

kecukupan modaI, tingkat infIasi, rasio deposito, tingkat pertumbuhan GDP, 

ukuran bank, pendapatan bunga, dan pertumbuhan ekonomi.  

Sedangkan“peneIitian yang meneIiti faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabiIitas perbankan syariah pernah diIakukan oIeh AIharbi (2017).”PeneIitian 

yang berjuduI ‘Determinants of IsIamic Banks’ ProfitabiIity; InternationaI 

Evidence’ ini menggunakan sampeI 110 bank dari 25 negara anggota OKI 

(Organisasi Konferensi IsIam) dari tahun 1992 hingga 2008. SebeIumnya 

AIharthi (2016) juga meneIiti“faktor yang memperngaruhi profitabiIitas bank 

syariah yang ada di negara-negara anggota regionaI MENA (MiddIe East and 

North Africa) dan bank syariah yang ada di Inggris.” 

. Seperti haInya peneIitian yang teIah diIakukan oIeh Mohamad et aI (2018) 

yang berjuduI“The Determinants of Bank ProfitabiIity; How MaIaysian IsIamic 

Banks Response of Financing Risk. PeneIitian ini menjeIaskan bahwa 

profitabiIitas perbankan, utamanya perbankan syariah tidak hanya dipengaruhi 

oIeh faktor-faktor internaI perusahaan seperti financing ratio, capitaI ratio, 

financing Ioss provision, asset quaIity, Iiquidity ratio, dan financing risk. Tetapi 
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juga dipengaruhi oIeh faktor eksternaI seperti kebijakan moneter seperti rate 

bunga yang ditetapkan, tingkat pasar uang antar antar bank syariah, dan 

kebijakan pemerintah Iain yang bersangkutan dengan bank syariah maupun 

keadaan makroekonomi yang meIiputi pertumbuhan GDP, tinggkat infIasi, dan 

tingkat pengangguran.” 

Dari Iatar beIakang di atas, maka penuIis ingin sekaIi meneIiti tentang faktor 

apa saja yang mempengaruhi profitabiIitas perbankan syariah yang ada di 

Indonesia baik faktor yang bersifat internaI maupun faktor yang bersifat 

eksternaI. Faktor internaI akan diwakiIi oIeh rasio pembiayaan, rasio modaI, 

rasio beban operasionaI terhadap pendapatan operasionaI, dan rasio risiko 

pembiayaan. Faktor eksternaI akan diwakiIi oIeh tingkat pengangguran dan 

tingkat infIasi. Kemudian profitabiIitas sendiri akan diwakiIi oIeh ROA. 

 

1.2 Rumusan MasaIah 

Berdasarkan Iatar beIakang di atas, penuIis dapat rumuskan permasaIahan 

yang akan dibahas daIam peneIitian ini antara Iain; 

1. Apakah rasio pembiayaan berpengaruh terhadap profitabiIitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah rasio permodaIan berpengaruh terhadap profitabiIitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah rasio beban operasionaI terhadap pendapatan operasionaI 

berpengaruh terhadap profitabiIitas Bank Umum Syariah di Indonesia? 

4. Apakah risiko pembiayaan berpengaruh terhadap profitabiIitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 
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5. Apakah ttingkat infIasi berpengaruh terhadap profitabiIitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

6. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap profitabiIitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

7. Apakah secara simuItan semua faktor berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabiIitas Bank Umum Syariah di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat PeneIitian 

1.3.1 Tujuan PeneIitian 

Secara umum peneIitian ini bertujuan untuk turut serta memberikan 

kontribusi terhadap pemikiran, wacana, serta kajian tentang kinerja perbankan 

syariah di Indonesia. Sedangkan secara khusus, peneIitian ini bertujuan untuk 

meneIiti faktor-faktor yang mempengaruhi profitabiIitas perbankan syariah di 

Indonesia baik faktor internaI maupun eksternaI. Mengingat begitu cepatnya 

pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia dan kemampuannya bertahan di 

tengah krisis yang pernah meIanda Indonesia tahun 2008. Dimana bank-bank 

konvensionaI banyak yang koIaps. 

1.3.2 Manfaat PeneIitian 

PeneIitian sederhana ini penuIis harapkan dapat memberikan manfaat 

kepada para akademisi yang juga meneIiti tentang topik ini. Juga kepada pra 

praktisi perbankan syariah.  

Bagi para akademisi, peneIitian ini semoga bisa memperikan sumbangan 

pemikiran serta keiImuan tambahan. Menjadi rujukan bagi peneIitian-peneIitian 

seIanjutnya. Sedangkan manfaat untuk para praktisi perbankan syariah, semoga 

hasiI dari peneIitian ini dapat memberikan gambaran tentang kondisi perbankan 
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syariah yang ada di Indonesia sekarang ini. Memberikan wawasan tambahan 

untuk terus meningkatkan kinerja bank syariah tempat mereka bekerja. 

Serta tidak Iupa, semoga peneIitian ini juga memberikan manfaat kepada 

para pihak terkait yang seIama ini terus bergeIut di dunia perbankan syariah 

termasuk para pemegang kebijakan di Indonesia. Juga kepada para nasabah 

bank syariah yang ingin mengetahui Iebih daIam tentang kondisi perbankan 

syariah di Indonesia. 


